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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Banyuwangi memiliki beragam potensi yang bisa menjadi sumber inspirasi
dalam berkarya sem, sehingga menimbulkan keinginan dan kesadaran untuk
mencintai tradisi lokal Banyuwangi. Kesenian modern menyebabkan kesenian
tradiasional kurang diminati oleh generasi muda. Akibatnya kesenian tradisi
semakin sulit bertahan. Pada dasamya sebagian masyarakat telah
memperjuangkan agar kebudayaan itu kembali diminati, tapi perlu ada suatu
media yang sesuai agar kawula muda mulai menyadari eksistensi dan
keistimewaan budayanya.

2. Pembuatan komik memerlukan kekuatan imajinasi yang bagus agar dapat
tercipta sebuah karya yang maksimal. Komposisi lay out yang matang bersatu
dengan pola makna yang tertuang dalam tek dan gambar komik harus mampu
membuat pembaca mengerti atau yang terbaik menyukai sebuah karya komik.

3. Kisah asmara antara laki-laki dan perempuan menjadi masalah yang tak ada
habisnya untuk dikupas dalam berbagai media seperti komik, film, novel atau
buku-buku pengetahuan ilmiah. Namun seiring bergesernya budaya akibat
globalisasi banyak nilai-nilai moral yang tergeser oleh budaya modern. Hanya
sekedar untuk memberitahu bahwa disatu titik waktu di masa lalu sebuah

kisah perjodohan yang unik dan santun pernah terlembaga. Basanan,
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Wangsalan, Mantra adalah satu kebudayaan yang telah langka dipergunakan
tersebar di seluruh Nusantara yang menjadi nilai khusus dalam hubungan

lelaki dan perempuan sebagai ungkapan cinta.

B. Saran

1. Pembuatan komik yang memerlukan energi imajinasi yang kuat
membutuhkan asupan referensi yang cukup wntuk menambah keunikan cerita
maupun gambaran visual yang menarik. Perspektif yang berbeda-beda diolah
dalam pola pikir yang diterjemahkan dengan cara tutur yang baik walaupun
tentang cerita sehari-hari akan menjadi sebuah kisah yang unik.

2. Suspensi-suspensi yang tepat dalam rangkaian tutur komik sangat doperlukan
untuk menggiring pembaca menelusuri panel-panel komik dan menikmati

setiap bagiannya.
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